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a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
Ach = luas tampang bersih,m2 
Ag = luas bruto penampang beton, mm2 
As = luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm2 
Aj = luas penampang efektif pada joint di bidang yang paralel terhadap  
   bidang tulangan yang menimbulkan geser dalam joint 
Ash = luas penampang total tulangan transversal (termasuk kait silang)  
    dalam spasi dalam spasi s dan tegak lurus dimensi bc, mm2 
As min = luas minimum tulangan lentur, mm2 
Ast = luas tulangan longitudinal non-prategang, mm2 
Av min = luas minimum tulangan geser dalam spasi s, mm2 
Ax = faktor amplikasi torsi 
b = lebar muka komponen struktur, mm 
bc = dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar  
    tulangan  transversal yang membentuk luas Ash, mm2 
c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 
Cd = faktor amplikasi defleksi 
Cs = koefisien respons gempa 
Cvx = faktor distribusi vertikal 
d = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal,  
    mm 
d = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal,  
    mm 
D = pengaruh dari beban mati 
E = pengaruh gempa 
EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan, Nmm2 
Eh = pengaruh gaya gempa horizontal 
Ev = pengaruh gaya gempa vertikal 
fc’             = kuat tekan beton (MPa) 
fy                 = kuat tarik baja (MPa) 
Fa = koefisien situs untuk periode pendek 
Fv = koefisien situs untuk periode panjang 
Fi, Fx = bagian dari gaya geser dasar, V, pada tingkat i atau x 
g = percepatan gravitasi, (m/detik2) 
h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 
hn = tinggi efektif dari bangunan, m 
hx = spasi horizontal kait silang pusat ke pusat maksimum pada semua 
   muka kolom, mm 
I = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4 
Ie = faktor keutamaan 
L = pengaruh beban hidup 
ln   = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 
lu   = panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, mm 
 
 
M1   = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur 
      tekan, diambil sebagai positif jika komponen struktur dibengkokkan  
      dalam kurvatur tunggal dan negatif jika dibengkokkan dalam 
      kurvatur ganda  
M2   = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur  
      tekan, jika pembebanan transversal terjadi diantara tumpuan, M2  
     
  sebagai momen terbesar yang terjadi   dalam komponen struktur. 
      Nilai M2 selalu positif, Nmm 
Mn   = kekuatan lentur nominal pada penampang, dalam Nmm 
Mnb   = kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint, Nmm 
Mnc   = kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint yang  
      dihitung  untuk gaya aksial terfaktor dengan arah gaya lateral yang 
      ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur terendah, Nmm 
Mu   = momen terfaktor pada penampang, Nmm 
Mpr       = probable moment (kNm) 
Nu   = gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi  
      serentak dengan Vu dan Tu, diambil sebagai positif   untuk tekan dan  
      negatif untuk  tarik, dalam N 
Pn   = kekuatan aksial nominal penampang, N 
Pu   = gaya aksial terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan dan negatif  
      untuk tarik, N 
Px        = total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan di atas tingkat x  
      (kN) 
QE   = pengaruh gaya gempa horizontal 
qu   = beban terfaktor per satuan luas 
r   = radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm 
R   = koefisien modifikasi respons 
s   = spasi pusat ke pusat tulangan longitudinal, mm 
SDS          = parameter  respons  spektral  percepatan  desain  pada periode 
        pendek 
SD1          = parameter  respons  spektral  percepatan  desain  pada periode 1 
        detik 
SS            = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan 
      untuk perioda pendek. 
S1            = parameter respons spektral percepatan gempa MCER  terpetakan 
     untuk periode 1 detik
 
SMS  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek 
         yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kuat  situs 
SM1   = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik 
         yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kuat situs 
T   = periode fundamental bangunan 
Ta maks   = nilai batas atas periode bangunan (detik) 
Ta min      = nilai batas bawah periode bangunan (detik) 














Vc   = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 
Vu   = gaya geser terfaktor pada penampang, dalam N 
Vx   = gaya geser gempa ditingkat x 
V    = gaya dasar seismik atau geser di dasar struktur (kN) 
W
   
= berat seismik efektif bangunan 
wu   = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah 
xδ    = defleksi pusat massa ditingkat x 
1β    = rasio kekakuan torsi penampang balok tepi terhadap kekakuan  
       lentur pelat dengan lebar sama dengan panjang bentang balok, 
      diukur dari pusat ke pusat tumpuan 
1β    = faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 
      ekivalen dengan tinggi sumbu netral 
tε    = regangan tarik netto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal  
      pada kuat nominal, tidak termasuk regangan 
      akibat dari prategang efektif, rangkak, susut, dan suhu  
ρ    = rasio As terhadap bd  
bρ    = rasio As terhadap bd yang menghasilkan kondisi regangan seimbang 
φ    = faktor reduksi kekuatan 
∆      = simpangan antar lantai tingkat desain (mm) 
δxe       = defleksi pada lokasi yang disyartakan dengan analisis elastis 
β1           = rasio  kebutuhan  geser  terhadap  kapasitas  geser  untuk tingkat 
     antara tingkat x dan x-1 
∑ ncM  = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam 
     joint, yang dievaluasi di muka-muka joint 
∑ nbM  = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam 







Lampiran 1. Portal As 2 ...................................................................................... 169 
Lampiran 2. Portal As B...................................................................................... 170 
Lampiran 3. Denah Balok Lantai.2 ..................................................................... 171 
Lampiran 4. Denah Balok Lantai 3-20 ................................................................ 172 
Lampiran 5. Denah Balok Lantai Dag ................................................................ 173 
Lampiran 6. Detail Penulangan Balok 400x750 ................................................. 174 
Lampiran 7. Detail Penulangan Balok 350x600 ................................................. 175 
Lampiran 8. Detail Penulangan Kolom 1100x1100 ............................................ 178 
Lampiran 9. Detail Penulangan Kolom 1000x1000 ............................................ 179 
Lampiran 10. Detail Penulangan Kolom 900x900 .............................................. 180 
Lampiran 11. Detail Penulangan Kolom 800x800 .............................................. 181 
Lampiran 12. Detail Penulangan Kolom 700x700 .............................................. 182 
Lampiran 13. Detail Penulangan Kolom A 650x650 .......................................... 183 
Lampiran 14. Detail Penulangan Kolom B 650x650 .......................................... 184 
Lampiran 15. Detail Penulangan Plat Lantai 1 Arah .......................................... 185 
Lampiran 16. Detail Penulangan Plat Lantai 2 Arah .......................................... 186 
Lampiran 17. Detail Penulangan Tangga 4,05 m ................................................ 187 
Lampiran 18. Detail Penulangan Tangga 5 m ..................................................... 188 
Lampiran 19. Detail Penulangan Shearwall........................................................ 189 
Lampiran 20. Output ETABS Balok ................................................................... 190 
Lampiran 21. Output ETABS Kolom ................................................................. 193 
Lampiran 22. Diagram Interaksi Shearwall ........................................................ 196 
Lampiran 23. Detail Pertemuan Balok-Kolom Lantai Tengah ........................... 197 









PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG ALAM SUTERA 
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tahun 2015, PPS Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 
 Masalah tempat perkantoran menjadi sebuah permasalahan umum  yang 
dihadapi oleh manusia karena pesatnya pertumbuhan ekonomi dikota-kota besar 
terutama di Jakarta. 
 Alam Sutera Office Tower terdiri dari 20 lantai. Perancangan yang ditinjau 
adalah struktur gedung yang terdiri dari pelat lantai, balok, kolom, hubungan 
balok kolom (HBK). Bangunan berada pada situs SD, dan KDS D. Sistem struktur 
yang digunakan adalah SRPMK. Perancangan struktur mengacu pada SNI 1726-
2012 dan SNI 2847-2013. Mutu untuk balok f’c 30 MPa sedangkan untuk kolom 
f’c 40 MPa . Mutu baja fy 240 MPa untuk diameter tulangan kurang dari 12 mm, fy 
420 MPa untuk diameter tulangan lebih dari 12 mm. Analisis struktur 
menggunakan program ETABS. 
 Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini berupa 
dimensi tangga, pelat, balok, kolom, hubungan balok kolom (HBK),shearwall. 
Pelat dua arah dengan tebal 125 mm, tulangan lapangan arah x dan y P8-150, 
tulangan tumpuan arah x P8-100 dan tulangan tumpuan arah y P8-75. tulangan 
susut P8-150. Plat lantai satu arah dengan tebal 150 mm, tulangan lapangan arah 
X P8-150, tulangan tumpuan arah X P8-100. Tulangan susut P8-150. Balok Induk 
yang digunakan berdimensi B400x750, B350x600, B250x400. Balok anak yang 
digunakan berdimensi B300x500. Dimensi kolom yang digunakan adalah 
K1100x1100, K1000x1000, K900x900, K800x800, K700x700, K650x650. 
Tangga dengan tinggi 5 m dan 4,05 m menggunakan tulangan tumpuan D16-200 , 
tulangan lapangan D16-100 pada pelat tangga dan bordes, P10-250 untuk 
tulangan susut. Tebal shearwall 40 cm dengn boundary element 80 cm dan 70 cm.  
 
Kata kunci : balok, kolom, plat, tangga, shearwall, SRPMK. 
 
 
